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ABSTRAK 

Motivasi belajar yang masih rendah, suasana belajar yang tidak menyenangkan, dan media 
pembelajaran yang kurang inovatif yang menjadi pemicu hasil belajar yang kurang optimal khususnya 
dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Permasalahan ini mengindikasikan penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah problem based learning dengan 
kegiatan menyenangkan sebagai media penyampaiannya berupa permainan congklak. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri Karangrejo 02 
khususnya pada materi pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 
menggunakan model problem based learning berbantu media congklak. Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan di kelas II SD Negeri Karangrejo 02 dengan subjek penelitian 15 siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus dan masing-masing sikus terdiri dari dua pertemuan. Pada setiap siklus 
terdiri atas empat tahapan diantaranya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian dilakukan dengan teknik pengumpulan data berupa tes, pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan pendekatan secara kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan jika terdapat peningkatan terhadap hasil pembelajaran siswa dilihat dari 
data peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklusnya. Siklus I (nilai rata-rata 64 dan ketuntasan 
belajar secara klasikal sebesar 60%), siklus II (nilai rata-rata 82 dan ketuntasan hasil belajar sebesar 
87%).  
 
Kata kunci: problem based learning, media congklak, hasil belajar, matematika.  
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting bagi bangsa dan negara. Pendidikan 

bertanggung jawab dalam meningkatkan kemampuan siswa. Dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan guru menjadi ujung tombak untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam UU 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha terencana dan sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang didalamnya siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki 
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kebijaksanaan, budi pekerti, dan 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seperti penjelasan 
sebelumnya, Pendidikan diperlukan bagi seseorang dalam mencari potensi dan keterampilan 
bagi dirinya. Selama proses pencarian potensi dan keterampilan, Pendidikan menjadi suatu 
elemen yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah hidup yang 
mempengaruhi manusia dalam keseharian (Elisa dkk., 2020). Namun, realitanya terdapat 
hambatan dalam penerapan Pendidikan, salah satunya adalah rasa  takut  yang  dialami  siswa 
sekolah  dasar.  Rasa takut yang  dirasa rumit dan suasana belajar yang tidak menyenangkan 
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membuat mereka semakin tidak menyukai mata pelajaran  matematika. Padahal matematika  
sangat diperlukan dalam mempelajari  ilmu - ilmu  lainnya.  Kondisi  ini tentu  berdampak  pada  
keterampilan  berpikir kritis  siswa  dan  berujung  pada  hasil  belajar  yang diperoleh siswa 
selama proses pembelajaran matematika. 

Mengacu pada hasil wawancara dengan Ibu SY guru kelas II SD Negeri Karangrejo 02 
diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang kesulitan belajar dan pasif dalam 
pembelajaran matematika serta hasil belajar yang kurang optimal, sehingga perlu diadakan 
bimbingan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas II, ditemukan 
beberapa hal yang menarik diantaranya adalah motivasi belajar yang masih rendah, suasana 
belajar yang kurang menarik, siswa yang masih pasif saat pembelajaran, dan media 
pembelajaran yang digunakan kurang inovatif, serta hasil belajar yang belum optimal masih 
ada beberapa siswa yang perlu bimbingan. Permasalahan yang ditemukan menunjukan 
indikasi bahwa penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Oleh karena itu, peran guru sangatlah diperlukan dalam merancang proses 
pembelajaran agar dapat menciptakan suasana  belajar yang menyenangkan. Dalam 
merancang proses pembelajaran tentunya tidak akan terlepas dari pemilihan model 
pembelajaran yang  digunakan dalam belajar mengajar di kelas. Dalam penelitian Wulandari 
dan Koeswanti (2021) menerangkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif 
dapat membuat proses belajar lebih kreatif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 
mendapatkan pengalaman yang banyak yang membuat pembelajaran lebih aktif dan 
bermakna. Jika model pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan    motivasinya, maka 
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kemudian 
dilakukan pula wawancara dengan siswa kelas II terkait dengan proses pembelajaran. Hasil 
dari wawancara dapat disimpulkan bahwa mereka merasa bosan karena guru belum 
menggunakan media pembelajaran yang konkret untuk mempermudah dalam menyelesaikan 
masalah. 

Salah satu media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah permainan congklak. Congklak adalah permainan yang menitikberatkan pada 
kemampuan berhitung dan cocok digunakan sebagai sarana pembelajaran yang membuat 
siswa semakin bersemangat dalam belajar berhitung dengan benda-benda konkret (Wote dkk, 
2020). Selain meningkatkan motivasi, permainan congklak juga terbukti berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jurinih dkk. 
(2022), media permainan tradisional congklak dapat meningkatkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar siswa, serta meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pendapat ini juga didukung oleh penelitian yang mengukur kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah dengan membandingkan pembelajaran yang menggunakan dan 
tidak menggunakan permainan congklak. Hasil penelitian menunjukkan jika pembelajaran 
dengan menggunakan model Realistic Mathematic Education berbantuan permainan 
congklak terhadap kemampuan pemecahan masalah berpengaruh signifikan dibandingkan 
dengan pembelajaran dengan model Realistic Mathematic Education tidak berbantuan 
permainan congklak (Firdaus & Putra, 2022). Dari beberapa penjelasan diatas dapat 
disimpulkan jika permainan congklak menjadi media pembelajaran yang efektif bagi siswa. 

Selain media pembelajaran, model pembelajaran yang inovatif juga memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian Setyawan dan Koeswanti 
(2021) mengatakan salah satu solusi yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
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anak yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, yaitu model pembelajaran 
Problem Based Learning. PBL adalah salah satu pendekatan yang memusatkan proses 
penyelesaian masalah, dalam hal ini guru memberikan masalah kepada siswa sehingga siswa 
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan guru, pendekatan PBL mampu menjadikan siswa 
lebih aktif dalam berpikir kritis selama proses belajar berlangsung (Ati & Setiawan, 
2020).  Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Larning dapat melatih 
keaktifan  siswa, sehingga memiliki banyak manfaat selama proses belajar mengajar.   

Berdasarkan penelitian sebelumnya, telah banyak penjelasan terkait metode dan media 
pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, 
masih minimnya penelitian yang membahas mengenai penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dan media pembelajaran berupa permainan congklak pada hasil 
belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti ingin 
memahami lebih lanjut tentang gambaran peranan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan media pembelajaran congklak terhadap hasil belajar siswa Sekolah 
Dasar dalam mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian terkait masalah 
tersebut. Mengingat pentingnya menanamkan konsep materi penjumlahan dan pengurangan 
pada anak sekolah dasar khususnya kelas II. Maka yang menjadi rumusan masalah “Apakah 
model problem based learning berbantu media congklak dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II SD Negeri Karangrejo 02 pada materi pembelajaran operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan ?” 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar pada materi pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 
menggunakan model problem based learning berbantu media congklak kelas II SD Negeri 
Karangrejo 02. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Arikunto (2014:3) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Peneliti menyimpulkan bahwa PTK adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan di dalam kelas yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 
rancangan penelitian ini menggunakan empat tahapan siklus yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II tahun 
pelajaran 2023/2024 pada semester I sebanyak 15 siswa sebagai subjek penerima tindakan. 
Sedangkan yang berperan sebagai subjek pemberi tindakan adalah peneliti yang bekerjasama 
dengan guru kelas. Waktu penelitian dilaksanakan pada pertengahan bulan Juli s.d September.  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan selama 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri 
dari 2 pertemuan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
lembar observasi dan tes evaluasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung dan soal evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa yang dilakukan di akhir pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif pada hasil tes dengan perhitungan untuk 
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menentukan nilai rata-rata kelas. Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif 
dan kualitatif.  

Data kuantitaif dalam penelitian ini menentukan aspek-aspek yang akan dianalisis untuk 
menghitung jumlah ketuntasan belajar individu terkait dengan hasil belajar, nilai rata-rata 
kelas pada setiap akhir siklus. Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang mengukur 
tingkat kognitif akan dipaparkan dalam bentuk presentase sebagai berikut. 
a. Penilaian Rata-rata Klasikal Ketuntasan Belajar 

Sumber: Aqib (2010:40) 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal kelas II 
SD Negeri Karangrejo 02 

Kriteria Ketuntasan Kriteria  

≥70 Tuntas  
<70 Tidak Tuntas 

Sumber: KKTP SD Negeri Karangrejo 02 

Siswa akan dikatakan tuntas jika telah mencapai KKTP dengan nilai ≥70, sedangkan 
dikatakan tidak tuntas jika hasil tes pengetahuan dicapai siswa belum mencapai KKM dengan 
nilai <70. Pada penelitian ini siswa dikatan tuntas dan tidak tuntas dengan perhitungan hasil 
nilai tes akhir siklus dengan rumus sebagai berikut. 
Selanjutnya dengan menghitung presentase ketuntasan belajar klasikal sebagai berikut.  

 

Sumber: Aqib (2010:41) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa dalam Persen 
(Sumber: Arikunto dan Jabar, 2010:35) 

Arikunto (2014:131) menyampaikan bahwa data kualitatif yaitu data yang berupa 
informasi berbentuk kalimat yang diberikan gambaran tentang ekspresi tentang tingkat 
pemahaman. Observasi diperoleh dari hasil aspek keterampilan dan hasil observasi 
keterampilan mengajar guru. Data kualitatif ini akan dianalisis menggunkan teknik analisis 
deskriptif. Penilaian lembar pengamatan keterampilan mengajar guru yang akan dilakukan 

Interval Tingkat 
Ketuntasan 

Kriteria Tingkat 
Keberhasilan 

81 – 100    81% - 100%   Sangat 
Baik 

Berhasil  

61 – 80    61% - 80%  Baik Berhasil 

41 – 60    41% - 60%  Cukup  Tidak Berhasil 

21 – 40  21% - 40%  Kurang  Tidak berhasil 

< 21 < 21% Sangat 
Kurang 

Tidak Berhasil 

Nilai = 
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

% ketuntasan belajar kasikal =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 × 

100% 
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oleh pengamat setelah melakukan perhitungan dan perolehan total skor yang digunukan 
dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas II SD Negeri Karangrejo 02. Adapun 

permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa, hal itu dikarenakan 
dalam proses pembelajaran peserta didik belum memahami konsep operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan, interaksi antar peserta didik sangat minim sehingga hanya 
beberapa peserta didik yang aktif. Selain itu, minimnya penggunaan media kongkret yang 
membuat minat belajar siswa kurang. Untuk itu direncanakan perbaikan pembelajaran 
dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II pada pelajaran matematika materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan dengan menggunakan model problem based learning berbantu media congklak. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35) menit 
pada setiap tatap muka. Adapun jumlah subjek penelitian ini adalah sejumlah 15 siswa kelas 
II SD Negeri Karangrejo 02 tahun ajaran 2023/2024.  

 Menurut data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan prasiklus, 
rata-rata nilai matematika siswa kelas II SD Negeri Karangrejo 02 adalah . Secara lengkap 
disajikan dalam tabel berikut:   

 
Tabel 3. Hasil Observasi Pra Siklus 

 

Nilai  Ketuntasan Belajar 

Frekuensi 

Prasiklus 

Jumlah Siswa % 

>70 Tuntas 3 20% 

<70 Tidak Tuntas 12 80% 

Jumlah 15 100% 

Niali Rata-rata 54 

 
Berdasarkan tabel 1. di atas terlihat jumlah  yang memiliki hasil belajar rendah 12 siswa  

80%, sedangkan yang memiliki hasil belajar tinggi sebanyak 3 siswa 20%. Secara umum hasil 
belajar dalam proses pembelajaran matematika di Kelas II SD Negeri Karangrejo 02 termasuk 
kategori sangat kurang. 

Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahap 
perencanaan adalah tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini,  peneliti 
dan  guru  kelas  telah  berhasil  mengidentifikasi  akar  permasalahan  dan  penyebab  
rendahnya hasil belajar matematika. Sebelum  melakukan  penelitian, penulis terlebih dahulu 
membuat perangkat pembelajaran yang akan diterapkan pada  siklus I. Perangkat yang dibuat 
meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar,  media pembelajaran, dan 
instrumen penilaian. Penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan  secara kolaboratif 
dengan guru kelas. Pada modul ajar, model pembelajaran yang digunakan model PBL 
berbantu media congklak. Sedangkan materi yang dipilih adalah materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan. Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru juga berdiskusi  
terkait pelaksanaan penelitian. Hasil diskusi yang diperoleh adalah guru akan berperan 
sebagai  observer, sedangkan peneliti akan berperan sebagai guru model yang memberi 
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tindakan di dalam kelas. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 dan 29 Agustus 2023, tindakan 
dalam Siklus I adalah dengan melaksanakan rangkaian kegiatan pembelajaran  yang meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan langkah model 
pembelajaran problem  based  learning.  Hasil  observasi  pada  siklus  I  menunjukkan  bahwa 
pemberian tindakan telah sesuai dengan perencanaan, meskipun masih terdapat beberapa 
aspek yang perlu diperbaiki. Selain memperoleh hasil observasi pelaksanaan tindakan, hasil 
pada tahap ini  yaitu mengetahui capaian hasil belajar. Berikut merupakan tabel rekapitulasi 
hasil belajar tindakan pada siklus I:  
 

Tabel 4. Hasil Observasi Siklus I 
 

Nilai 
Ketuntasan 

Belajar 

Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah Siswa Presentase Jumlah Siswa Presentase 

>70 Tuntas 9 60% 9 60% 

<70 Tidak Tuntas 6 40% 6 40% 

Jumlah 15 100% 15 100% 

Nilai Rata-rata 58,67 69,33 

Nilai Rata-rata 
Keseluruhan 

64 

 
Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan perubahan terhadap capaian hasil belajar 

siswa setelah pemberian tindakan. Pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 
dicapai siswa 60% krteria “cukup” dengan nilai rata-rata 64. Jumlah siswa yang tuntas dalam 
pelajaran matematika sebanyak 9 orang dengan presentase 60%, sedangkan 6 siswa tidak 
tuntas dengan presentase 40%. Dibandingkan dengan sebelumnya, terlihat jelas terdapat 
peningkatan terhadap jumlah siswa yang tuntas (meningkat 40%). Sebaliknya, terdapat 
penurunan terhadap jumlah siswa yang tidak tuntas (menurun 40%).  

Secara klasikal dalam siklus I ini belum mencapai KKTP. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang tuntas dari (KKTP=70)  9 siswa dan yang belum tuntas terdapat 
6 siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain guru yang belum menemukan 
strategi yang tepat untuk poengondisian kelas, manajemen waktu, terdapat beberapa siswa 
yang belum bekerja sama dalam kegiatan berkelompok. Perbaikan yang dilakukan antara lain 
yaitu guru harus mempunyai strategi yang tepat dalam pengondisian kelas dan manajemen 
waktu sebaik mungkin. 

Selanjutnya, peneliti melakukan tindakan kedua (siklus II) dengan pemberian metode 
yang sama untuk melihat konsistensi dari metode pembelajaran yang diberikan. Siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 5 dan 12 September 2023 di kelas II SD Negeri Karangrejo 02 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di setiap pertemuannya. Tindakan dalam Siklus II adalah 
dengan melaksanakan rangkaian kegiatan pembelajaran  yang meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan langkah model pembelajaran problem  
based  learning. 

Berikut merupakan tabel rekapitulasi hasil belajar tindakan pada siklus II: 
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Tabel 5. Hasil Observasi Siklus II 

Nilai 
Ketuntasan 

Belajar 

Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah Siswa Presentase Jumlah Siswa Presentase 

>70 Tuntas 13 87% 13 87% 
<70 Tidak Tuntas 2 13% 2 13% 

Jumlah 15 100% 15 100% 

Nilai Rata-rata 77,33 86,67 

Nilai Rata-rata 
Keseluruhan 

82 

 Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan perubahan terhadap capaian hasil 
belajar siswa setelah pemberian tindakan kedua (siklus II). Pada siklus ini menunjukan nilai 
rata-rata yang dicapai siswa 87% kategori “sangat baik” dengan nilai rata-rata 82. Jumlah siswa 
yang tuntas dalam pelajaran matematika sebanyak 13 orang dengan presentase 87%, 
sedangkan 2 siswa tidak tuntas dengan presentase 13%. Dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya, terlihat jelas terdapat peningkatan pesat terhadap jumlah siswa yang tuntas 
(meningkat 27%). Sebaliknya, terdapat penurunan terhadap jumlah siswa yang tidak tuntas 
(menurun 27%). Berdasarkan data di atas nilai yang diperoleh pada Siklus II sudah 
memuaskan, karena secara klasikal telah mencapai ketuntasan 80%. Dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang tuntas dari KKTP terdapat 13 siswa 87% sedangkan yang belum 
tuntas terdapat 2 siswa 13%.  

Rekapitulasi hasil belajar peserta didik dari pra siklus sampai dengan siklus II dapat 

digambarkan dengan menggunakan grafik sebagai berikut : 
 
 
 

Gambar 1. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal.
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Berdasarkan analisis gambar diatas hasil belajar siswa ranah pengetahuan 
pada kondisi Pra siklus terdapat 3 siswa (20%) tuntas sedangkan 12 siswa (80%) 
belum tuntas belajar. Pada diagram tersebut menunjukkkan bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran PBL 
berbantu media congklak. Dapat diketahui jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan belajar dengan memperoleh nilai diatas KKTP  yaitu 70.  

Pada Siklus I terdapat 9 siswa (60%) yang mengalami ketuntasan belajar dan 
6 siswa (40%) tidak tuntas belajar. Pada siklus ini mengalami peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar 40% dari kegiatan praskilus. Pada Siklus II  diperoleh 
data 12 siswa (87%) tuntas belajar dan 2 siswa (13%) tindak tuntas belajar. Pada 
siklus ini terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 27% dari siklus I. 

Berdasarkan bukti tersebut menandakan adanya peningkatan ketuntasan 
hasil belajar dari kegiatan prasiklus sampai siklus II mencapai 12 siswa  87% tuntas 
dan 2 siswa 13% tidak tuntas.  Hal tersebut sudah memuaskan, karena secara 
klasikal telah mencapai ketuntasan lebih dari 80%. 
Pembahasan 

Dalam penjelasan diatas, hasil penelitian menunjukkan jika pembelajaran 
penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantu media 
congklak dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II SD Negeri Karangrejo 02. Hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan jika media congklak 
dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas II SD (Wote dkk., 2020). 
Hasil penelitinnya menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata diperoleh nilai 
posttest = 77.91 lebih tinggi dibandingkan nilai pretest = 43.75, sedangkan thitung 
= -14.697 ≠ ttabel = 1.714. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Maria (2020) yang mengatakan jika congklak sebagai media pembelajaran 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap operasi hitung 
matematika.  Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan bahwa pada siklus I 
dan II, diketahui bahwa penelitian telah mencapai kriteria yang diharapkan atau 
telah mencapai  indikator  keberhasilan  dimana  secara  klasikal  kelas  dikatakan  
tuntas  belajar karena mencapai lebih dari 80%,  telah  mencapai  nilai  yang  
maksimal  atau  telah  memenuhi  KKTP  yang ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar tidak 
terlepas dari penggunaan metode problem based learning. Metode ini membuat 
siswa belajar secara berkelompok sehingga mendapatkan banyak pandangan baru 
di sekelilingnya. Metode ini juga membuat siswa dapat saling berdiskusi dan 
berusaha aktif dalam memaparkan hasil diskusinya. Hal ini menunjukkan jika 
metode yang digunakan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryadi dkk. 
(2023) yang menemukan jika model problem based learning menggunakan media 
congklak berdampak terhadap peningkatan kemampuan siswa salah satunya 
aspek berpikir kritis. 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran penggunaan model 
pembelajaran problem based learning berbantu media congklak dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada kelas II SD Negeri Karangrejo 02. Hal ini data dilihat dengan 
adanya peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklusnya, yaitu: Pada siklus I 
dengan nilai rata-rata 64 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 60% 
dengan kategori cukup, sehingga mengalami peningkatan sebesar 40% dari 
kegiatan prasiklus.  Pada siklus II dengan nilai rata-rata 82 dan ketuntasan hasil 
belajar sebesar 87% dengan katogori sangat baik, sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 27% dari siklus I. 

Siswa telah mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar 87% dengan 
kriteria sangat baik. Siswa yang belum tuntas belajar pada siklus II akan diberikan 
tindakan mandiri berupa latihan-latihan atau remedial yang dipantau oleh guru 
sehingga diharapkan semua siswa dapat tuntas belajar pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan. 
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